BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Organisasi merupakan wadah bagi setiap orang unéklerjasama
dalam mencapai tujuannya. Hal tersebut sejalanafepgndapat James D.
Mooney (Sutarto, 2002: 23) bahw@rganization is the form of every human
association for the attainment of common purpose (organisasi adalah bentuk
setiap perserikatan manusia untuk mencapai tujaesatma)’. Menurut Oliver
Sheldon (Sutarto, 2002: 22), pengertian organedeliah:
Organization is the process of so combining the work which
individuals or groups have to perform with the faculties necessary for
it execution that the duties, so formed, provide the best channels for
the efficient, systematics, positif, and co-ordinated application of the
available effort. (organisasi adalah proses penggabungan pekerjaan
yang para individu atau kelompok-kelompok harusakgtan dengan
bakat-bakat yang diperlukan untuk melakukan tuggag, sedemikian

rupa, memberikan saluran terbaik untuk pemakaiamg yafisien,
sistematis, positif, dan terkoordinasi dari usabaha yang tersedia).

Sedangkan pengertian organisasi menurut John DetMibutarto,
2002: 25) yaitu:

In addition organization is people working together, and so it takes on

characteristics of human relationship with are involve in group

activity.  (sebagai tambahan, organisasi adalah orang-oyang

bekerjasama dan dengan demikian ini- mengandungcigiridari
hubungan—hubungan manusia yang timbul dalam aksikielompok).

Dari definisi-definisi para ahli di atas dapat dipulkan bahwa
organisasi merupakan kumpulan dari orang yang rokéak aktivitas atau
pekerjaan sesuai dengan kemampuannya dan saliegjdsgma untuk dapat

mencapai tujuan organisasi dengan efektif danegfisi



Sumber daya manusia merupakan unsur terpenting gdagdalam
satu organisasi. Kemajuan suatu organisasi ditantokeh manusia yang ada
dalam organisasi itu sendiri. Hal tersebut mengaada pendapat T. Hani
Handoko (1998: 4) bahwa “Orang-orang merupakan rum&sar semua
organisasi dan hubungan-hubungan sosial adalah nsenyang
menyatukannya”. Dilihat dari pentingnya peranan nsénatau pegawai yang
ada dalam suatu organisasi, maka perlu kiranyan@gsi memberikan
perhatian lebih pada segala aspek yang berkaitagadepegawai, sehingga
pegawai dapat memberikan usaha yang maksimal dat@mperlihatkan
kinerjanya bagi keberhasilan organisasi.

Seorang pegawai atau karyawan dalam melakukan jpakeya di
suatu organisasi atau lembaga tidak semulus yaagbliyangkan. Namun,
pegawai dihadapkan pada berbagai tuntutan dandekbaik yang berasal
dari dalam pekerjaaroif the job) ataupun dari luar pekerjaannyif the job).
Seperti kondisi lingkungan kerja, munculnya konfaktar personal dalam
organisasi, beban kerja yang terlalu berat atagann kondisi keluarga,
keuangan, dan lain-lain. Bagi sebagian orang tantatan tekanan-tekanan
tersebut dapat menjadi pemicu stedau stressor. Stres yang terjadi dapat
berasal dari satgressor atau lebih. Sebagaimana yang dikemukakan oleh T.
Hani handoko (1998:200) yakni “Meskipun stres dajiakibatkan oleh hanya
satustressor, biasanya karyawan mengalami stres karena konmitsmassors.

Ada dua kategori penyebab stres, yaittthe-job danoff-the-job”.



Bagi sebagian orang tekanan-tekanan yang terjaklidaa dalam diri
ataupun dari luar tidak akan mempengaruhi kondental mereka. Namun,
tidak sedikit orang yang akan bereaksi bila mengpadekanan-tekanan
tersebut hingga menyebabkan stres. Hal tersebutaisetengan tingkat
kemampuan seseorang dalam menerima tekanan yaadagih Stres yang
dialami seseorang dapat berdampak positif yangbdiseustress ataupun
negatif yang disebulistress. Sebagaimana pendapat Aswi (2008: 27) bahwa
“‘Dampak dari stres pun beraneka ragam, dapat meyap#ém kesehatan
mental maupun fisik namun juga ada dampak posdif(stress)’. Stres
yang terjadi dapat berdampak positif jika tingkeies yang dialami sedang.
Tingkat stres yang sedang akan membantu meningkatkeerja pegawai.
Tetapi, jika tingkat stres yang dialami pegawagginatau rendah secara terus
menerus maka dapat berdampak negatif bagi orgarasas individu itu
sendiri. Marihot Tua Effendi Hariardja (2007: 30Wgnyatakan "Berdasarkan
hasil-hasil penelitian, stres kerja dalam tingkedlasxg dapat meningkatkan
prestasi kerja, tetapi stres tingkat tinggi dardegndapat menurunkan prestasi
kerja”. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Linaatan dan Lena Ellitan
(2007: 62) yaitu:

“Stres dapat menimbulkan dampak positif maupunatiegDampak

negatif ditinjau dari efek stres terhadap kesehgtatu menyebabkan

gangguan baik mental (kognitif dan perilaku) maugdigik yang
menyerang stabilitas fungsi kerja organ tubuh. aiSeltu stres
memberi dampak negatif pada karir karena bila sieedampak pada

penurunan stabilitas dan daya tahan tubuh makaj&imalividu akan
menurun dan menghambat karir mereka”



Selain berdampak negatif pada penurunan prestgai lstres dengan
tingkat tertentu juga dapat berdampak negatif pgegaiasan kerja pegawai.
Tingkat stres pegawai dapat menurunkan kepuasaja Kkemg artinya
meningkatnya ketidakpuasan kerja pegawai. Sesuajate pernyataan dari
Cary Cooper & Alison Straw (2002: 6) yang telaleggmahkan oleh Sugeng
Panut bahwa ‘Semua hal harus dilihat melalui kaslinteraksi dan kualitas
kerja anda yang biasanya. Lazimnya, stres akan umangi kepuasan kerja
dan juga mengurangi prestasi anda’. Seperti hallp@per & Sraw, Stephen
Robbin (2003: 383) dalam bukunya yang telah diaifhasakan oleh Tim
Indeks sependapat bahwa ‘Stres dapat menyebabkatakpriasan. Stres
yang berkaitan dengan pekerjaan dapat menimbulkdinlakpuasan yang
berkaitan dengan pekerjaan’. Seorang pegawai geotmuk memiliki rasa
puas dalam bekerja di suatu lembaga atau orgamestentu, karena kepuasan
yang dirasakan pegawai nantinya akan mempengarkép slan perilaku
dalam melaksanakan pekerjaan.

Mengacu pada asumsi di atas, maka organisasi etalobaba sebagai
tempat pegawai melakukan pekerjaannya memilikirpgeag cukup penting
dalam mengelola atau memanaj stres agar strestggadi berdampak positif
bagi individu dan organisasi serta memberikan kepu&kerja pada pegawai
sehingga tidak memberikan hambatan yang berartindamelaksanakan
proses organisasi guna mencapai sasaran-sasar&efggaimana pernyataan
yang dikemukakan oleh Marihot Tua Efendi Hariar@®07: 308) yaitu

“...penanganan stres dapat meningkatkan produktipegawai sebagai salah



satu tantangan dalam mengahadapi persaingan, daet daeningkatkan
kepuasan kerja pegawai.”

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik daagaTe
Kependidikan Ilmu Pengetahuan Alam (P4TK IPA) sebamit pelaksana
teknis pada Direktorat Jenderal Peningkatan Mutadié& dan Tenaga
Kependidikan, Departemen Pendidikan Nasional meyguanggung jawab
untuk mengembangkan program diklat bagi pendidikdan tenaga
kependidikan dengan tugas pokok melaksanakan pdiageggan dan
pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikann@gdipenting kiranya
keberadaan P4TK IPA guna membantu dalam menciptplesaidik dan
tenaga kependidikan yang profesional sebagaimang tercantum dalam
visinya yaitu: Terwujudnya Pendidik dan Tenaga Kependidikan IPA yang
Profesional, Bermartabat, dan Berwawasan Global” dan misi yang
dirumuskan oleh P4TK IPA adalah: (1) pengembangadeaimodel diklat
berbasis penelitian dan kepakaran bagi PTK IPA;p@&)gembangan bahan
dan media diklat berbasis riset dan kepakaran HAGK IPA; (3)
penyelenggaraan layanan diklat secara prima bagi PPR; (4) sosialisasi
produk-produk inovasi pendidikan IPA pada forumio@al dan internasional,
(5) pengembangan jejaring kerja dalam upaya peatagkprofesionalisme
PATK IPA secara nasional dan internasional; (6)gperbangan kualitas dan
kuantitas SDM P4TK IPA; (7) peningkatan sarana pla@asarana P4TK IPA,;
(8) pelaksanaan ketatausahaan dan rumah tanggadanmdengacu pada visi

dan misi yang telah dirumuskan, maka dalam merjalartugasnya untuk



mengembangkan model-model diklat, materi dan mdikiat yang berbasis
riset dan kepakaran semua pegawai P4TK IPA ditumtdtk memberikan
pelayanan yang prima bagi tenaga pendidik dan éekegendidikan. Namun
tanpa pengelolaan sumber daya yang baik, akan wolitk mewujudkan
pelayanan yang prima oleh pegawai seperti halngg yercantum dalam misi
lembaga. Berdasarkan wawancara yang telah dilakdiéam rangka studi
pendahuluan, diperoleh data bahwa P4TK IPA telahemgpkan beberapa
strategi yang termasuk ke dalam manajemen stres.pertse
mengkomunikasikan uraian dari deskripsi tugas ydmegtujuan untuk
mengurangi ambiguitas tugas yang dapat menjadi gbafy stres,
memfasilitasi pegawai untuk bisa melakukan kegiatalahraga dan
kerohanian, pengadaan diklat secara rutin, dangsébsm. Maka dengan
adanya manajemen stres secara optimal diharapkpat daeningkatkan
kepuasan kerja pegawai yang pada akhirnya dapatberé&an pelayanan
yang maksimal bagi para pendidik dan tenaga kepdwai yang menjalani
diklat di PATK IPA.
Atas dasar asumsi di atas, penelitian ini akan roknskan kajian

pada seberapa besar kontribusi manajemen stread#égrhkepuasan kerja
pegawai di Pusat Pengembangan dan PemberdayaaidiPeteh Tenaga

Kependidikan llmu Pengetahuan Alam.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah pembatasan dari masalarelyangliteliti
agar penelitian yang dilakukan lebih terfokus. “Blak harus dirumuskan
secara jelas karena hal ini merupakan pangkal steyala aspek penelitian,
sejak penentuan tujuan, pemilihan teori yang relesampai pengambilan
kesimpulan yang tersusun dalam laporan, yang mkampgemecahan
masalah tersebut” (Cholid Narbuko dan Abu Achma@D07: 60).
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka masalah gmasiitian ini dapat
dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagdiuieri
1. Bagaimana manajemen stres di Pusat PengembangaRedamerdayaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan llmu Pengetahdam AP4TK IPA)?
2. Bagaimana kepuasan kerja pegawai di Pusat Penggarbanan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Maogetahuan
Alam (P4TK IPA)?
3. Seberapa besar kontribusi manajemen stres terhikdppasan kerja
pegawai di Pusat Pengembangan dan PemberdayaaidiRPeah Tenaga

Kependidikan Iimu Pengetahuan Alam (P4TK IPA)?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mealet seberapa

besar kontribusi manajemen stres terhadap kepuesga pegawai di



Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik daagale
Kependidikan limu Pengetahuan Alam (P4TK IPA).
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalalagebberikut :

a. Untuk mengetahui manajemen stres di Pusat Pengegabadan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Hemgetahuan
Alam (P4TK IPA).

b. Untuk mengetahui kepuasan kerja pegawai di PusagjePebangan
dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikamu I
Pengetahuan Alam (P4TK IPA).

c. Untuk mengetahui besarnya kontribusi manajemens steghadap
kepuasan kerja pegawai di Pusat Pengembangan aabeRmRayaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan lImu Pengetahulam AP4TK

IPA).

D. Anggapan Dasar

Winarno Surakhmad (1992: 93) mengemukakan bahwaggApan
dasar merupakan suatu titik tolak pemikiran yandpekarannya dapat
diterima oleh peneliti”. Berdasarkan pengertiansébut, maka anggapan

dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Stres dapat berdampak positif maupun negatif. Dampegatif yang
ditimbulkan akibat stres yang berlebihan dapat gikan individu atau

kelompok. “Stres yang terlalu besar dapat mengan&amampuan



seseorang untuk menghadapi lingkungan sebagainhasilpada diri
karayawan berkembang berbagai macam gejala streg \dapat
mengganggu pelaksanaan kerja mereka” (T. Hani Hand®98: 200).

2. Kepuasan kerja dapat mempengaruhi perilaku kerjgawai dalam
melaksanakan tugasnya “...kepuasan kerja dapat megapdn perilaku
kerja seperti malas, rajin, produktif, dan laimlaiatau mempunyai
hubungan dengan beberapa jenis perilaku yang saegding dalam
organisasi’ (Marihot T. E Hariandja, 2007:290)

3. Dengan adanya manajemen stres yang baik oleh |emlzpat
meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Marihot TH&riandja (2007:
308) berpendapat “Penanganan stres dapat meniagkgttoduktivitas
pegawai sebagai salah satu tantangan dalam memgtmetaaingan, dan

dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai.”

E. Hipotesis

Pengertian hipotesis menurut Sugiyono (2008:70fuyalawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitianada mumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimattgmgyaan”. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan belunsaliklan pada fakta-fakta
empiris yang didapat melalui pengumpulan data miedai didasarkan pada
teori yang relevan. Berdasarkan pendapat tersebhaka hipotesis yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah : “Terdap@ntribusi Antara

Manajemen Stres Terhadap Kepuasan Kerja Pegavraisdit Pengembangan
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dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pengetahuan

Alam (P4TK IPA).” Hipotesis dari penelitian ini dda :

Manajemen Stre Kepuasan Kerja

Pegawai
(Variabel Y)

(Variabel X)

Gambar 1.1.
Hubungan Antar Variabel Penelitian

Keterangan:
Variabel X = Manajemen Stres
Variabel Y = Kepuasan Kerja Pegawali
::> = Kontribusi Antara Manajemen Stres Terhadap Keguas

Kerja Pegawai di Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan [Imu

Pengetahuan Alam (PATK IPA).

. Kerangka Berfikir Penelitian
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktgrsgagat penting

dalam suatu organisasi. Oleh karena itu, sumbea denusia harus dikelola
dengan baik untuk meningkatkan efektivitas danesfs organisasi.

Keadaan tenaga kerja yang berbeda dengan latakabeglebudaya,
nilai, usia, dan sebagainya menjadi suatu tantargayn organisasi dalam
mewujudkan efektivitas dan efisiensi. Tenaga kpga menghadapi berbagai

kondisi-kondisi yang dapat mempengaruhi kondisk fidan mental dalam
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kelancaran pelaksanaan tugasnya. Kondisi yang dapagganggu mental
tenaga kerja disebut dengainessor. Kondisi-kondisi tersebut dapat berasal
dari luar pekerjaan ataupun hal-hal yang berkadangan pekerjaan itu
sendiri. Namun, kemampuan setiap tenaga kerja erdalam menghadapi
kondisi penyebab stres. Organisasi berperan peufatgm mengelola stres
yang dialami tenaga kerja karena hal tersebut dbpgiengaruh terhadap
kepuasan yang dirasakan tenaga kerja dalam meapj@nstugasnya. Pada
akhirnya rasa puas yang dimiliki pegawai terhadakegaannya dapat
mempengaruhi perilaku pegawai dalam organisasi \amglampak pada
kinerja. Pemikiran-pemikiran di atas, peneliti \@asasikan dalam bagan

berikut ini:



Tindakan Organisasi
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Organisas

t
|
|
|
|
|
|
|
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Kinerja
Pegawai

Pegawai di
organisasi/
lembag;i

—

OO0 T®

4——————————————————————————

f.
g.

h.
i
2. off

a.
b.

~oao

Kondis yang dialami pegawai:

1. onthejob

. beban kerja yang belebihan

. tekanan atau desakan waktu

. kualitas supervise yang jelek

. iklim politik yang tidak aman

. wewenang yang tidak mencukug

thejob

untuk  melaksanakan tanggun
jawab

kemenduaan peranan frustasi
konflik antar pribadi dan anta
kelompok

perbedaan antara nilai-nila)
perusahaan dan karyawan
berbagai bentuk perubahan

kekuatiran finansial

masalah yang bersangkutan dengj
anak

masalah fisik

masalah perkawinan

perubahan yang terjadi
masalah-maslah pribadi lainnnya

Bagan 1.1

Kerangka Berpikir Penelitian

Stres

v

/1. Identifikasi
gejala stres
2. Analisis
penyebab stres
3. Strateqi
manajemen stres

Tidak
Stres

- J

Kepuasan kerja
pegawai
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G. Definisi Operasional
Agar tidak menimbulkan kesalahan persepsi mengaaaialah yang
akan diteliti, serta dapat menjadi arah bagi pé&aeli maka diperlukan
penjelasan mengenai pengertian dan makna darbedd@lam penelitian ini.
Sebagaimana pendapat Cholid Narbuko dan Abu Ach2&@7: 61) bahwa
“Variabel-variabel yang akan diteliti harus didédikan secara operasional,
yaitu definisi yang didasarkan atas sifat-sifat gyahdefinisikan yang dapat
diamati (di observasi), sehingga apa yang dilaku@kath peneliti terbuka
untuk diuji kembali oleh orang lain”. Berdasarkaendapat tersebut, maka
definisi operasional dari penelitian ini adalah:
1. Manajemen Stres
“Manajemen stres merupakan upaya-upaya untuk meagkan
stres” (Fakry Gaffar, 2007). Adapun yang dimaksedghn manajemen
stres dalam penelitian ini adalah upaya yang didakulembaga dalam
menghindari, mengurangi dan mengendalikan streg ygalami oleh
karyawan melalui strategi manajemen agar strex tidaningkat dan
berdampak buruk bagi pegawai dan organisasi.
Adapun sub variabel yang akan diteliti dalam peiagliini adalah
sebagai berikut:
a. ldentifikasi Gejala Stres pada Pegawai, melaluigpematan perilaku
dari pegawai.
b. Analisis Penyebab Stres Pada Pegawai

1) Menganalisis beban pekerjaan
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2) Menganalisis kejelasan tugas

3) Menganalisis hubungan dalam organisasi

4) Mencari informasi penyebab stres lain

Strategi Manajemen Stres Secara Organisasional

Strategi-strategi yang dapat dilakukan adalah mieldmbingan dan
konseling, desain pekerjaan, perbaikan komunikagarosasi, dan

pengadaan program-program kesejahteraan.

2. Kepuasan Kerja

Yang dimaksud kepuasan kerja dalam penelitian ierupakan

kepuasan pegawai dalam bekerja, artinya sikapipgaitg ditunjukkan

pegawai terhadap pekerjaanya.

Adapun sub variabel yang akan diteliti dalam peiagliini adalah

sebagai berikut:

a.

b.

Semangat dalam bekerja

Displin dalam bekerja

Merasa nyaman dengan pekerjaan

Memiliki ‘hubungan yang harmonis dengan rekan sakatpupun
atasan.

Keinginan untuk pindah
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H. Metode Pendlitian

Menurut Sugiono (2008:1) metode penelitian pada amgs
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data detujasn dan kegunaan
tertentu.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitiaradialah metode
deskriptif . Metode penelitian deskriptif merupakaanelitian yang digunakan
untuk memecahkan suatu permasalahan yang sedaadagihpada situasi
sekarang. Sedangkan pengelolaan data dalam pameiiti menggunakan
teknik analisis kuantitatif yakni teknik yang digakan untuk mengolah data
yang berbentuk angka, baik hasil pengukuran maulnasi mengubah data
kualitatif.

Dalam pelaksanaan metode penelitian deskriptif diliakukan
penelaahan hubungan antara dua variabel pada igz8i @atau sekelompok
subjek dengan maksud untuk melihat hubungan anfnamena atau

hubungan antara suatu variabel dengan variabel lain

L okasi, Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini berlokasi di Pusat PengembanganRsmberdayaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan llmu PengetahdamAP4TK IPA).
Yang berada di jalan Diponegoro No. 12 Bandung.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada peiimgan

dinamika organisasi pada lembaga ini. Pusat Pergegalm dan
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Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Menogetahuan
Alam (P4TK IPA) dianggap sebagai organisasi yamguahis dilihat dari
keadaan dunia pendidikan saat ini yang menuntutbdga untuk
melakukan usaha-usaha perbaikan dalam setiap asgekisasi guna
memenuhi tuntutan lingkungan, termasuk aspek kepmiga. Namun
berkaitan dengan aspek kepegawaian, lembaga mebelierapa kendala
yakni dihadapkan pada situasi-situasi yang dapaiggenggu efektifitas
pelaksanaan tugas seperti hubungan sekerja yarandubpaik, pada
beberapa bagian beban kerja dirasa berat sedamgaonil yang ada
kurang, komunikasi yang tidak lancar dengan atasshingga
menyebabkan ketidaksepahaman dalam melaksanakas) tlan lain-lain.
Atas pertimbangan di atas maka penulis menetapl4aat Pengembangan
dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga KependidikanHengetahuan
Alam (P4TK IPA) sebagai tempat penelitian.
. Populas Pendlitian

Populasi penelitian adalah keseluruhan objek y&atan aliteliti
sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Menuruio8ag(Akdon dan
Hadi, 2005: 96), pengertian populasi adalah ‘Wikayggeneralisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuastidan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digeladan kemudian
ditarik kesimpulannya.’

Mengacu pada definisi di atas, maka populasi daneftian ini

adalah seluruh pegawai yang ada di Pusat Pengearbaman
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Pemberdayaan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Henogetahuan
Alam yang berjumlah 174 orang.
. Sampel Pendlitian

Menurut Arikunto (Akdon dan Hadi, 2005: 98) pengertsampel
adalah ‘Bagian dari populasi (sebagian atau wajiutasi yang diteliti).
Sampel penelitian adalah sebagaian dari populasy yambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasiaphin sampel yang

diambil dari penelitian ini berjumlah 64 orang.



